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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1.    Tinjauan Pustaka 

Dari tinjauan yang diperoleh beberapa landasan pendukung dalam 

pembuatan sistem informasi manajemen stok alat tulis kantor berbasis intranet 

pada PT. Two Win Indonesia Jakarta diantaranya : 

A. Konsep Dasar Sistem Informasi 

Menurut Jogiyanto (2008:34-36) “Suatu sistem didefinisikan sebagai 

kumpulan komponen yang saling berhubungan yang membentuk satu kesatuan 

untuk mencapai tujuan tertentu.” Dan “Informasi dapat didefinisikan sebagai data 

yang diolah menjadi bentuk yang berguna bagi para pemakai.” 

Sistem Informasi menurut Robert N. Anthony and John Dearden dalam 

buku Jogiyanto (2008:8) adalah suatu data yang diolah menjadi bentuk yang lebih 

berguna lebih berarti bagi yang menerimanya. 

Pengertian lain sistem informasi menurut Kristanto (2008:12) berpendapat 

bahwa sistem informasi merupakan kumpulan dari perangkat keras dan perangkat 

lunak komputer serta perangkat manusia yang akan mengolah data menggunakan 

perangkat keras dan perangkat lunak tersebut. 

B. Website 

Website atau situs web adalah sebuah halaman berisikan suatu informasi 

tertentu yang dapat diakses oleh orang-orang melalui jaringan internet. Situs web 
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dapat diakses dari seluruh pelosok dunia dan dapat diakses oleh siapapun selama 

terkoneksi dengan internet. 

Menurut Arief (2011:8) pengertian website adalah “kumpulan dari 

halaman web yang sudah dipublikasikan di jaringan internet dan memiliki domain 

/ URL (Uniform Resource Locator) yang dapat diakses semua pengguna internet 

dengan cara mengetik alamatnya”. Hal ini dimungkinkan dengan adanya 

teknologi World Wide Web (WWW) fasilitas hypertext guna menampilkan data 

berupa teks, gambar, animasi, suara dan multimedia lainnya data tersebut dapat 

saling berhubungan pada web server untuk dapat diakses melalui jaringan 

internet. Agar data pada web dapat dibaca kita harus menggunakan web server 

terlebih dahulu seperti Mozilla Firefox, Internet Explore, Opera Mini atau yang 

lainnya. 

 

Pada umumnya halaman situs web berupa dokumen yang ditulis dengan 

format HTML (Hyper Text Markup Language) dan dapat diakses melalui HTTP 

(Hyper Text Transfer Protocol). HTTP adalah protokol pengirim informasi dari 

server sebuah website yang akan ditampilkan kepada end user melalui web 

browser. 

Alamat sebuah website dapat menggunakan sebuah domain atau 

subdomain, situs web harus ditempatkan pada sebuah hosting yang tergabung 

kedalam WWW (World Wide Web) agar dapat diakses oleh orang-orang. 

Terdapat banyak sekali website yang ada pada dunia maya sekarang ini, 

pada tanggal 10 Juli 2014 terdapat kurang lebih 3.32 miliar halaman yang 

terdaftar dalam World Wide Web. Dalam miliaran jumlah halaman yang tersedia 

pada internet, semuanya dapat dikategorikan ke dalam 3 jenis website yaitu, 

website statis, website dinamis, dan website interaktif. 

 



11 

 

1. Website Statis 

Website statis atau website tetap memiliki makna bahwa situs web ini 

memiliki halaman yang tidak berubah atau tetap. Situs web statis tidak akan 

mengalami perubahan, dan halaman yang ditampilkan selalu sama. Jika ingin 

melakukan perubahan pada situs web, maka harus dilakukan perubahan dan 

modifikasi pada struktur kode secara keseluruhan yang dituliskan secara manual. 

Website jenis ini sudah lama tidak digunakan karena dirasa rumit dan kurang 

efisien serta tampilannya yang selalu sama dapat membuat pengunjung mudah 

bosan.  

2. Website Dinamis 

Website dinamis sangat popular dan sering digunakan saat ini, website ini 

dirancang untuk mendapatkan update secara berkala. Situs web dinamis memiliki 

fitur backend yang memiliki fungsi untuk mengupdate konten pada situs web 

tersebut tanpa melakukan perubahan pada struktur kode situs web. Website 

dinamis pada umumnya memiliki berbagai fitur seperti update artikel, polling, 

registrasi member, dan sebagainya. Contoh website dinamis adalah situs-situs 

portal berita. 

3. Website Interaktif 

Website interaktif adalah jenis website yang tengah naik daun saat ini, 

situs web interaktif memiliki berbagai keunggulan seperti kemudahan dalam 

berinteraksi dengan lawan bicara di internet dan topik artikel yang dapat dipilih 



12 

 

sesuai keinginan. Contoh dari website interaktif adalah forum dan blog, Pada 

website interaktif pengunjung dapat melakukan tukar pikiran, debat, berbalas 

komentar dan lain sebagainya. Biasanya situs web interaktif dilengkapi dengan 

moderator atau admin yang akan mengawasi setiap pembicaraan situs web agar 

tidak melenceng dari topik. 

Adapun manfaat-manfaat dari website antara lain adalah : 

1) Mempermudah komunikasi 

2) Mempercepat akses informasi 

3) Sarana penjualan produk 

4) Mencari teman baru 

5) Sarana branding 

C. Internet 

 Menurut Ahmadi dan Hermawan (2013:68), Internet adalah komunikasi 

jaringan komunikasi global yang menghubungkan seluruh komputer di dunia 

meskipun berbeda sistem operasi dan mesin. 

 Interconnection network (internet) adalah sistem global dari seluruh 

jaringan komputer yang saling terhubung. Internet berasal dari bahasa latin “inter” 

yang berarti “antara”. Internet merupakan jaringan yang terdiri dari milyaran 

komputer yang ada di seluruh dunia. Internet melibatkan berbagai jenis komputer 

serta topology jaringan yang berbeda. Dalam mengatur integrasi dan komunikasi 
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jaringan, digunakan standar protokol internet yaitu TCP/IP. TCP bertugas untuk 

memastikan bahwa semua hubungan bekerja dengan baik, sedangkan IP bertugas 

untuk mentransmisikan paket data dari satu komputer ke komputer lainnya. 

 Sejarah internet awalnya berasal dari proyek ARPA yang dibentuk tahun 

1969 oleh Departemen Pertahanan Amerika Serikat. Proyek ini kemudian dikenal 

dengan ARPANET (Advanced Research Project Agency Network) yang 

melakukan riset tentang cara menghubungkan komputer satu dengan komputer 

lainnya agar bisa saling berkomunikasi. Pada tahun 1970, proyek ini berhasil 

menghubungkan lebih dari 10 komputer dalam bentuk jaringan, dan beberapa 

tahun kemudian hasil riset proyek ini dikembangkan diluar Amerika. Karena 

jumlah komputer yang terhubung semakin banyak, maka pada tahun 1980 

dibuatlah protokol resmi yang dikenal dengan TCP/IP (Transmission Control 

Protocol/Internet Protocol).  

D. Intranet 

Intranet adalah sebuah jaringan privat (private network) yang 

menggunakan protokol-protokol Internet (TCP/IP), untuk membagi informasi 

rahasia perusahaan atau operasi dalam perusahaan tersebut kepada karyawan. 

Istilah intranet hanya untuk layanan yang terlihat, yakni situs web internal 

perusahaan. Untuk membangun sebuah intranet, maka sebuah jaringan haruslah 

memiliki beberapa komponen yang membangun internet, yakni protokol internet 

(protokol TCP/IP, alamat IP, dan protokol lainnya), klien dan juga server. 
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Protokol HTTP dan beberapa protokol internet lainnya (FTP, POP3, atau SMTP) 

umumnya merupakan komponen protokol yang sering digunakan.  

Menurut Maharani (2012:2) Intranet adalah sebuah media komunikasi 

internal suatu perusahaan yang dikelola untuk memfasilitasi penyimpanan dan 

penyebaran data informasi, pengetahuan, kebijaksanaan, dan ide-ide seluruh 

organisasi yang menggunakan teknologi jaringan. 

Intranet digunakan untuk membantu  alat dan aplikasi, misalnya kolaborasi 

dalam kerja sama (untuk memfasilitasi bekerja dalam kelompok dan 

telekonferensi) atau direktori perusahaan yang sudah canggih, penjualan dan alat 

manajemen proyek dan lain-lain, untuk memajukan produktivitas. 

Intranet juga digunakan sebagai budaya perusahaan perubahan platform. 

Sebagai contoh, sejumlah besar karyawan membahas isu-isu kunci dalam aplikasi 

forum intranet dapat menyebabkan ide-ide baru dalam manajemen, produktivitas, 

kualitas, dan isu-isu perusahaan lainnya. 

E. PHP (Perl Hypertext Preprocessor) 

Menurut Saputra (2011:1) PHP merupakan suatu bahasa pemograman 

yang difungsikan untuk membangun suatu website dinamis. PHP menyatu 

dengan kode HTML maksudnya adalah beda kondisi. HTML digunakan sebagai 

pembangun atau pondasi dari kerangka layout web, sedangkan PHP difungsikan 

sebagai prosesnya sehingga dengan adanya PHP tersebut web akan sangat mudah 

di maintenance.  

  PHP adalah bahasa pemograman yang berjalan dalam sebuah webserver 

dan berfungsi sebagai pengolah data pada sebuah server. dengan menggunakan 
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program PHP, sebuah website akan lebih interaktif dan dinamis.Adapun kelebihan 

– kelebihan dari PHP yaitu : 

a) PHP merupakan sebuah bahasa script yang tidak melakukan sebuah 

kompilasi dalam penggunaanya. Tidak seperti halnya bahasa 

pemograman aplikasi lainnya. 

b) PHP dapat berjalan pada web server yang dirilis oleh Microsoft, seperti 

IIS atau PWS juga pada apache yang bersifat open source. 

c) Karena sifatnya yang open source, maka perubahan dan perkembangan 

interpreter pada PHP lebih cepat dan mudah, karena banyak milis –

milis dan developer yang siap membantu pengembanganya. 

d) Jika dilihat dari segi pemahaman, PHP memiliki referensi yang begitu 

banyak sehingga sangat mudah untuk dipahami. 

e) PHP dapat berjalan pada 3 operasi sistem, yaitu : Linux, unux, dan 

windows, dan juga dapat dijalankan secara runtime pada suatu console. 

f) PHP bersifat bebas dipakai (free) 

F. MySQL 

Menurut Sulhan (2007:118) Mysql merupakan perangkat lunak yang 

digunakan untuk membangun database yang sering digunakan di lingkungan 

linux. Mysql merupakan software open source yang berarti free untuk digunakan, 

selain dilingkungan linux Mysql juga tersedia dilingkungan windows. 
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MySQL adalah salah satu program yang dapat digunakan sebagai 

database, dan merupakan salah satu software untuk database server yang banyak 

digunakan. MySQL bersifat open source dan menggunakan SQL. MySQL bisa 

dijalankan diberbagai platform misalnya Linux, dan lain sebagainya. Berikut ini 

kelebihan dari MySQL sebagai database : 

1) Source MySQL dapat diperoleh dengan mudah dan gratis 

2) Sintaksnya lebih mudah dipahami dan tidak rumit 

3) Pengaksesan database dapat dilakukan dengan mudah  

4) MySQL merupakan program yang multhireaded, sehingga dapat dipasang 

pada server yang memiliki multiCPU 

5) Didukung program-program umum seperti C, C++, Java, Perl, PHP, 

Python dan sebagainya 

6) Bekerja pada berbagai platform (tersedia berbagai versi untuk berbagai 

sistem operasi) 

7) Memiliki jenis kolom yang cukup banyak sehingga memudahkan 

konfigurasi sistem database 

8) Memiliki sistem sekuriti yang cukup baik dengan verifikasi host 

9) Mendukung ODBC untuk sistem operasi Windows 

10)  Mendukung record yang memiliki kolom dengan panjang tetap atau 

panjang bervariasi. 
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MySQL dan PHP merupakan sistem yang saling terintegrasi, maksudnya 

adalah pembuatan database dengan menggunakan sintak PHP dapat dibuat. 

Sedangkan input yang di masukkan melalui aplikasi web menggunakan script 

serverside seperti PHP dapat langsung dimasukkan ke database MySQL yang ada 

di server dan tentunya web tersebut berada di sebuah web server.   

G. Web Server 

Menurut  Supardi (2010:2) Web server merupakan perangkat lunak yang 

mengelola (mengatur) permintaan user dari browser dan hasilnya dikembalikan ke 

browser. Contoh web server, adalah IIS (internet information services) produk 

microsoft corp. 

Web server adalah sebuah software yang memberikan layanan berbasis 

data berfungsi menerima permintaan dari HTTP atau HTTPS pada klien yang 

dikenal dan biasanya kita kenal dengan nama web browser (Mozilla firefox, 

google chrome) dan untuk mengirimkan kembali yang hasilnya dalam bentuk 

beberapa halaman web dan pada umumnya akan berbentuk dokumen HTML. 

Fungsi utama server atau web server adalah untuk melakukan atau akan 

mentransfer berkas permintaan pengguna melalui protokol komunikasi yang telah 

ditentukan sedemikian rupa halaman web yang diminta terdiri dari berkas teks, 

video, gambar, file, dan banyak lagi. Salah satu contoh dari web server adalah 

Apache (Apache Web Server – The HTTP Web Server) merupakan web server 

yang paling banyak digunakan di internet. Program ini pertama kali didesain 

untuk sistem operasi lingkungan UNIX. Apache mempunyai program pendukung 
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yang cukup banyak hal ini memberikan layanan yang cukup lengkap bagi 

penggunanya.  

H. Database (Basis Data) 

Menurut Whitten dan Bentley dalam Dittman (2007:548) “Basis data 

adalah kumpulan file yang saling terkait”. Basis data tidak hanya merupakan 

kumpulan file. Record pada setiap file harus memperbolehkan hubungan – 

hubungan untuk menyimpan file lain. 

a) Kemampuanya untuk menggunakan data yang sama di banyak aplikasi 

dan sistem. 

b) Penyimpanan data dalam format yang fleksibel. Hal ini didefinisikan 

secara terpisah dari sistem informasi dan program – program aplikasi 

yang akan menggunakan basis data. 

c) Teknologi basis data menyediakan skalabilitas superior, dalam arti 

basis data dan sistem yang menggunakannya dapat ditingkatkan atau 

dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan – kebutuhan perubahan 

pada sebuah organisasi. 

d) Kemajuan independensi data yang sangat mengurangi redudansi data, 

telah mengingatkan flexibilitas. Berdasarkan pengertian diatas, dapat 

disimpulkan basis data adalah sekumpulan data yang terintegrasi dan 

dirancang untuk memelihara informasi membuat informasi tersebut 

tersedia untuk memenuhi suastu kebutuhan organisasi. 
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I. UML (Unified Modeling Language) 

UML adalah suatu metode pemodelan secara visual untuk sarana 

perancangan sistem berorientasi objek, atau sebagai suatu bahasa yang sudah 

menjadi standar pada visualisasi, perancangan juga pendokumentasian sistem 

software. 

 Menurut Nugroho (2010:6) UML (Unified Modeling Language) adalah 

bahasa pemodelan untuk sistem atau perangkat lunak yang berparadigma 

“berorientasi objek”. Pemodelan (modeling) sesungguhnya digunakan untuk 

penyederhanaan permasalahan-permasalahan yang kompleks sedemikian rupa 

sehingga lebih mudah dipelajari. 

 Unified Modeling Language (UML) adalah tujuan umum, perkembangan 

bahasa pemodelan dibidang rekayasa perangkat lunak yang dimaksudkan untuk 

menyediakan cara standar untuk memvisualisasikan desain sistem. 

 UML awalnya termotivasi oleh keinginan untuk membakukan sistem 

notasi yang berbeda dan pendekatan untuk desain perangkat lunak yang 

dikembangkan oleh Grady Booch, Ivar Jacobson dan James Rumbaugh di 

Rational software di 1994-1995, dengan pengembangan lebih lanjut yang 

dipimpin oleh mereka pada tahun 1996. 

 Pada tahun 1997 UML diadopsi sebagai standar oleh Object Management 

Group (OMG) dan telah dikelola oleh organisasi ini. Pada tahun 2005 UML juga 

diterbitkan oleh International Organization for Standardization (ISO). 
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J. ERD (Entity Relationship Diagram) 

 ERD merupakan suatu model untuk menjelaskan hubungan antar data 

dalam basis data berdasarkan objek – objek dasar data yang mempunyai 

hubungan antar relasi ERD untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar 

data, untuk menggambarkannya digunakan beberapa notasi dan simbol. 

 Menurut Sutanta (2011:91) “Entity Relationship Diagram (ERD) 

merupakan suatu model data yang dikembangkan berdasarkan objek.” Entity 

Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk menjelaskan hubungan antar data 

kepada pengguna secara logis. Entity Relationship Diagram (ERD) didasarkan 

pada suatu persepsi bahwa real world terdiri atas objek-objek dasar tersebut. 

Pengguna ERD relatif mudah dipahami, bahkan oleh para pengguna yang awam. 

Bagi perancang atau analis sistem, Entity Relationship Diagram (ERD) berguna 

untuk memodelkan sistem yang nantinya, basis data akan dikembangkan. Model 

ini juga membantu perancang atau analis sistem pada saat melakukan analis dan 

perancangan basis data karena model ini dapat menunjukkan macam data yang 

dibutuhkan dan kerelasian antar data didalamnya. 

Komponen penyusunan ERD adalah sebagai berikut : 

a) Entitas 

Adalah objek dalam dunia nyata yang dapat dibedakan dengan 

objek lain, sebagai contoh mahasiswa,dosen,departemen. Entitas 

terdiri atas beberapa atribut sebagai contoh atribut dari entitas 

mahasiswa adalah nim, nama, alamat, email, dll. Atribut nim 

merupakan unik untuk mengidentifikasi / membedakan mahasiswa 

yang satu dengan yang lainnya. Pada setiap entitas harus memiliki 

1 atribut unik atau yang disebut dengan primary key. 
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b) Atribut 

Adalah setiap entitas pasti mempunyai elemen yang disebut atribut 

yang berfungsi untuk mendeskripsikan karakteristik dari entitas 

tersebut. Isi dari atribut mempunyai sesuatu yang dapat 

mengidentifikasikan isi elemen satu dengan yang lain. 

Ada dua jenis Atribut : 

1. Identifier (key) digunakan untuk menentukan suatu entity 

secara unik (primary key). 

2. Descriptor (nonkey attribute) digunakan untuk 

menspesifikasikan karakteristik dari suatu entity yang tidak 

unik. 

c) Relasi 

Adalah hubungan antara beberapa entitas. sebagai contoh relasi 

antar mahasiswa dengan mata kuliah dimana setiap mahasiswa bias 

mengambil beberapa mata kuliah dan setiap mata kuliah bisa 

diambil oleh lebih dari 1 mahasiswa. Relasi tersebut memiliki 

hubungan banyak ke banyak.  

d) Kardinalitas  

Menyatakan jumlah himpunan relasi antar entitas, pemetaan 

kardinalitas terdiri dari : 
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One to one : sebuah entitas pada A berhubungan dengan entitas B 

paling banyak. 1 contoh diatas relasi pegawai dan departemen 

dimana setiap pegawai hanya bekerja pada 1 departemen 

One to many : sebuah entitas pada A berhubungan dengan entitas 

B lebih dari satu contoh diatas adalah 1 departemen memiliki 

banyak pegawai. 

Many to many : sebuah entitas pada A berhuungan dengan entitas 

B berhubungan dengan A lebih dari satu juga contoh diatas adalah 

relasi mahasiswa dengan mata kuliah.  

Berikut adalah metode / tahap untuk membuat ERD : 

a) Menentukan entitas  

b) Menentukan Relasi 

c) Menggambar ERD sementara 

d) Mengisi Kardinalitas 

e) Menentukan Kunci Utama 

f) Menggambar ERD berdasar Key 

g) Menentukan Atribut 

h) Memetakan Atribut 

i) Menggambar ERD dengan Atribut 
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K. LRS (Logical Record Structure) 

 

   LRS ( Logical Record Structure) adalah representasi dari record –  record 

pada table – table yang terbentuk dari hasil antar himpunan entitas. 

   Perbedaan LRS dengan ERD dan tipe record berada diluar field tipe record 

ditempatkan. LRS terdiri dari link-link diantara tipe record link ini menunjukkan 

arah dari satu tipe record lainnya. Banyak link dari LRS yang diberi tanda field-

field yang terlihat pada kedua link type record. Penggambaran LRS mulai dengan 

menggunakan model yang dimengerti. Dua metode yang dapat digunakan, 

dimulai dengan hubungan kedua model yang dapat dikonversikan ke LRS. 

Metode yang lain dimulai dengan Entity Relationship Diagram dan langsung 

dikonversikan ke LRS. 

   Menurut Hasugian dan Shidiq (2012:608) memberikan batasan bahwa 

LRS adalah “sebuah model sistem yang digambarkan dengan sebuah diagram-ER 

akan mengikuti pola atau aturan permodelan tertentu dalam kaitanya dengan 

konvensi ke LRS”.  

 

Perubahan yang terjadi yaitu mengikuti aturan-aturan sebagai berikut : 

1. Setiap entitas akan diubah kebentuk kotak 

2. Sebuah atribut relasi disatukan dalam sebuah kotak bersama 

entitas jika hubungan yang terjadi pada diagram-ER 1:M (relasi 

bersatu dengan cardinality M) atau tingkat hubungan 1:1 (relasi 

bersatu dengan cardinality yang paling membutuhkan refrensi). 
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3. Sebuah relasi dipisah dalam sebuah kotak tersendiri (menjadi 

entitas baru) jika tingkat hubunganya M:M (many to many) dan 

memiliki foreign key sebagai primary key yang diambil dari 

kedua entitas yang sebelumnya saling berhubungan.  

   Berikut tahapan transformasi ERD ke LRS menurut Lestari (2013:15-16) 

konversi ERD ke LRS, Entity Relationship Diagram harus diubah ke bentuk LRS 

(struktur record secara logic). Dari bentuk LRS inilah yang nantinya dapat 

ditransformasikan ke bentuk relasi tabel. 

Konversi ERD ke LRS sebuah model sistem yang digambarkan dengan sebuah 

model sistem yang digambarkan dengan sebuah ERD akan mengikuti pola 

pemodelan tertentu. Dalam kaitannya dengan konversi ke LRS, untuk perubahan 

yang terjadi adalah mengikuti aturan-aturan berikut :  

a) Setiap entitas diubah kebentuk kotak dengan nama entitas, 

berada diluar kotak dan atribut berada didalam kotak. 

b) Sebuah relationship kadang disatukan, dalam sebuah kotak 

bersama entitas, kadang sebuah kotak bersama-sama dengan 

entitas, kadang disatukan dalam sebuah kotak tersendiri. 

c) Konversi LRS ke relasi tabel atau tabel adalah bentuk 

pernyataan data secara grafis dimensi, yang terdiri dari kolom 

dan baris. Relasi adalah bentuk visual dari sebuah file, dan tiap 

tuple dalam sebuah field atau dalam bentuk lingkaran Diagram 

Entity Relationship dikenal dengan sebutan atribut. Konverso 

dari logical structure, dilakukan dengan cara : 
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1. Nama logical record structure menjadi nama relasi 

2. Tiap atribut menjadi sebuah kolom didalam relasi 

 

 

L. Black box 

  Black box testing adalah pengujian yang dilakukan hanya mengamati 

hasil eksekusi melalui data uji dan memeriksa fungsional dari perangkat lunak. 

Jadi dianalogikan seperti kita melihat suatu kotak hitam, kita hanya bisa melihat 

penampilan luarnya saja, tanpa tahu ada apa dibalik bungkus hitam nya. Sama 

seperti pengujian black box, mengevaluasi hanya dari tampilan luarnya (interface 

nya), fungsionalitasnya. Tanpa mengetahui apa sesungguhnya yang terjadi dalam 

proses detilnya (hanya mengetahui input dan output). 

1. Kelebihan Black Box  

a) Black Box Testing dapat menguji keseluruhan fungsionalitas perangkat 

lunak. 

b) Black Box Testing dapat memilih subset test yang secara efektif dan 

efisien dapat menemukan cacat, dengan cara ini Black Box Testing dapat 

membantu memaksimalkan Testing investment. 

2. Kelemahan Black Box 

a) Ketika user  melakukan Black Box Testing user tidak akan pernah yakin 

apakah perangkat lunak yang diuji telah benar-benar lolos pengujian.  
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  Menurut Rosa dan Shalahuddin (2013:275) “Black Box testing yaitu 

perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguji desain dan kode 

program. Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi 

masukan dan keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang 

dibutuhkan. Kasus uji yang dibuat untuk melakukan pengujian kotak hitam harus 

dibuat dengan kasus benar dan kasus salah, misalkan untuk kasus proses login 

maka kasus uji coba yang dilakukan adalah: 

 

M.  Waterfall 

  Waterfall apabila diartikan secara literature berarti air terjun. Namun 

demikian, bagi ilmu komputer dan juga teknologi informasi, waterfall merupakan 

salah satu jenis metode yang digunakan dalam melakukan sebuah pengembangan 

sistem. 

  Metode pengembangan sistem sendiri dapat diartikan sebagai sebuah 

proses mengembangkan dan juga mengubah suatu sistem perangkat lunak atau 

software dengan menggunakan teknik-teknik tertentu. 

  Pengembangan sistem dan juga perangkat lunak dari sebuah software 

komputer dilakukan secara sekuensial dan juga saling berurutan. Pada model 

pengembangan sistem metode waterfall, sebuah pengembangan sistem dilakukan 

berdasarkan urutan analisis, desain, pengkodean, pengujian, dan berakhir pada 

tahap supporting. Disebut sebagai metode waterfall dikarenakan tahapan dan juga 

urutan dari metode yang dilakukan merupakan jenis metode yang berurutan dan 

berkelanjutan, seperti layaknya sebuah air terjun. 

Tahapan pada Metode Waterfall 
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Ada 5 tahapan yang harus dilewati oleh sebuah sistem dalam pengembangannya 

apabila menggunakan implementasi dari metode pengembangan waterfall. Berikut 

adalah kelima tahapan yang harus dilewati oleh pengembangan sistem tersebut : 

1. Tahapan Analisis 

Tahapan analisis mengacu pada fenomena dan juga permasalahan yang         

terjadi, dan mengapa sebuah aplikasi sangat penting untuk dibuat dalam 

mengatasi masalah atau fenomena tersebut. Kemampuan analisis tidak 

hanya dibebankan pada programmer saja, namun bisa juga dibebankan 

pada ahli ekonomi dan juga social politik. 

2. Tahapan Desain 

Tahapan berikutnya adalah pembuatan desain dari sebuah sistem. Dalam 

tahapan ini tidak hanya desain interface sistemnya saja yang 

dikembangkan namun juga dikembangkan desain dari alur sistem 

tersebut, hingga bagaimana satu sistem tersebut bisa bekerja mulai dari 

tampilan awal, fungsi-fungsi tombol, hingga output yang akan dihasilkan 

nantinya. 

3. Tahapan pengkodean  

Pengkodeaan merupakan tahapan yang wajib dilakukan oleh mereka yang 

mengerti bahasa pemograman, untuk menjalankan desain sistem yang 

sudah dibuat maka kemudian kode dan juga script akan dimasukkan ke 
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dalam desain tersebut sehingga nantinya desain dari sistem tersebut bisa 

berjalan dengan lancar dan juga baik. 

4. Tahapan pengujian 

Setelah sistem selesai dilakukan pengkodean, maka sistem tersebut akan 

diuji sebelum dilemparkan ke dalam pasaran untuk digunakan oleh user. 

Dalam pengujian dilihat apakah sistem dapat bekerja dengan baik 

tampilan interface sesuai harapan dan semua fungsinya bisa digunakan 

dengan baik dan lancar. 

5. Tahapan supporting 

Tahapan supporting mengacu pada update-update sebuah sistem yang 

mungkin mengalami kerusakan, perbaikan terhadapa sistem yang 

mengalami corrupt dan kerusakan serta penambahan fitur-fitur baru pada 

sistem tersebut. Tahap supporting sangat ditentukan oleh kebutuhan dari 

user dan apabila sebuah sistem memiliki support yang baik, maka sistem 

tersebut akan berkembang dengan sangat baik. 

Kelebihan dan kekurangan dari metode Waterfall 

Sebagai sebuah metode dalam mengembangkan sistem tentu saja metode waterfall 

memiliki beberapa kelemahan dan juga kelebihan. Berikut ini adalah beberapa 

kelebihan dan juga kekurangan dari metode waterfall dalam mengembangkan 

sistem : 
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Kelebihan  

1.  Memiliki proses yang urut mulai dari analisa hingga support 

2.  Setiap proses memiliki spesifikasinya sendiri, sehingga sebuah sistem dapat     

    dikembangkan sesuai dengan apa yang dikehendaki (tepat sasaran) 

3.  Setiap proses tidak dapat saling tumpang tindih 

Kekurangan 

1. Proses yang dilakukan cenderung panjang dan juga lama 

2. Biaya penggunaan metode yang cenderung mahal  

3.  Membutuhkan banyak riset dan juga penelitian pendukung untuk    

     mengembangkan sistem menggunakan metode waterfall  

  Menurut Pressman dalam Harnaningrum (2010:39) model waterfall 

adalah model klasik yang bersifat sistematis, berurutan dalam membangun 

software. 

Contoh sistem yang cocok menggunakan model waterfall. 

  Salah satu jenis sistem yang mungkin sangat cocok menggunakan metode 

waterfall sebagai metode pengembangannya adalah sebuah sistem operasi 

komputer. Hal ini disebabkan karena sistem operasi komputer memiliki fungsi 

yang sangat kompleks, sehingga dalam pengembangannya membutuhkan analisa 
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yang penuh mengenai kebutuhan user akan sistem operasi, hingga fitur-fitur 

penting yang harus dimiliki oleh sistem operasi tersebut. 

  Semakin baik proses riset dan analisa yang dilakukan, maka hal ini akan 

membuat fungsi sebuah sistem operasi komputer menjadi kompleks, eksklusif, 

dan juga sangat beragam dan banyak digunakan oleh user. Selain itu, sistem 

operasi juga sangat membutuhkan supporting, yang dilakukan dengan cara update 

berkala dari sistem operasi tersebut. 

N. Manajemen Persediaan (Stok) 

  Persediaan adalah bahan atau barang yang disimpan yang digunakan 

untuk memenuhi tujuan tertentu, misalnya untuk digunakan dalam proses 

produksi atau perakitan untuk dijual kembali atau untuk suku cadang dari 

peralatan atau mesin. Persediaan dapat berupa bahan mentah, bahan pembantu, 

barang dalam proses, barang jadi ataupun suku cadang. 

  Sebagai salah satu asset penting dalam perusahaan karena biasanya 

mempunyai nilai yang cukup besar serta mempunyai pengaruh terhadap besar 

kecilnya biaya operasi perencanaan dan pengendalian persediaan merupakan salah 

satu kegiatan penting untuk mendapat perhatian khusus manajemen perusahaan.  

a)   Fungsi Persediaan 

Beberapa fungsi penting persediaan dalam memenuhi kebutuhan perusahaan, 

yaitu : 
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1. Menghilangkan resiko keterlambatan pengiriman bahan baku atau barang 

yang dibutuhkan perusahaan. 

2. Menghilangkan resiko jika material yang dipesan tidak baik sehingga 

harus dikembalikan. 

3. Menghilangkan resiko terhadap kenaikan harga barang secara musiman 

atau inflasi. 

4. Untuk menyimpan bahan baku yang dihasilkan secara musiman sehingga 

perusahaan tidak akan kesulitan jika bahan itu tidak tersedia di pasaran. 

1. Klasifikasi ABC dalam Persediaan  

  Pengendaliaan persediaan dapat dilakukan dalam berbagai cara antara lain 

dengan menggunakan analisis nilai persediaan. Dalam analisis ini persediaaan 

dibedakan berdasarkan nilai investasi yang terpakai dalam satu periode. Biasanya 

persediaan dibedakan dalam tiga kelas yaitu, A, B, dan C berdasarkan atas nilai 

persediaan. Yang dimaksudkan dengan nilai dalam klasifikasi ABC bukan harga 

persediaan per unit, melainkan volume persediaan yang dibutuhkan dalam satu 

periode (biasanya satu tahun) dikalikan dengan harga per unit.  

Kriteria masing-masing kelas dalam klasifikasi ABC, sebagai berikut : 

1. Kelas A – Persediaan yang memiliki volume tahunan rupiah yang 

tinggi. Kelas ini mewakili sekitar 70% dari total persediaan, meskipun 

jumlahnya hanya sedikit biasa hanya 20% dari seluruh item. 

Persediaan yang termasuk dalam kelas ini memerlukan perhatian yang 
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tinggi dalam pengadaanya karena berdampak biaya yang tinggi. 

Pengawasan harus dilakukan secara intensif.  

2. Kelas B – Persediaan dengan nilai volume tahunan rupiah yang 

menengah. Kelompok ini mewakili sekitar 20% dari total nilai 

persediaan tahunan, dan sekitar 30% dari jumlah item. Di sini 

diperlukan teknik pengendalian yang moderat. 

3. Kelas C – Barang yang nilai volume tahunan rupiahnya rendah, yang 

mewakili sekitar 10% dari total persediaan tetapi terdiri dari sekitar 

50% dari jumlah item persediaan. Di sini diperlukan teknik 

pengendalian yang sederhana pengendalian hanya dilakukan sesekali 

saja. 

  Nilai persentase diatas mutlak namun tergantung dari kebijakan 

perusahaan. Demikian pula jumlah kelas, tidak terbatas pada tiga kelas, tetapi 

dapat dilakukan untuk lebih dari tiga kelas atau kurang.  

  Menurut Sartono (2010:443) “Persediaan pada umumnya merupakan salah 

satu jenis aktiva lancar yang jumlahnya cukup besar dalam suatu perusahaan. Hal 

ini mudah dipahami karena persediaan merupakan faktor penting dalam 

menentukan kelancaran operasi perusahaan. Ditinjau dari segi neraca persediaan 

adalah barang-barang atau bahan yang masih tersisa pada tanggal neraca, atau 

barang-barang yang akan segera dijual digunakan atau diproses dalam periode 

normal perusahaan.   

 

A. Tujuan Persediaan  

 

1) Menghilangkan pengaruh ketidakpastiaan (miss: safety stock) 

2) Memberi waktu luang untuk pengelolaan produksi dan pembelian 
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3) Untuk mengantisipasi perubahan pada permintaan dan penawaran 

4) Menghilangkan / mengurangi resiko keterlambatan pengiriman bahan 

5) Menyesuaikan dengan jadwal produksi  

6) Menghilangkan / mengurangi resiko kenaikan harga 

7) Menjaga persediaan bahan yang dihasilkan secara musiman  

8) Mengantisipasi permintaan yang dapat diramalkan  

9) Mendapatkan keuntungan dari quantity discount 

10)  Komitmen terhadap pelanggan 

 

B. Hal – hal yang dipertimbangkan 

 

1. Struktur biaya persediaan  

a. Biaya per unit (item cost) 

b. Biaya penyiapan pemesenan (ordering cost) 

- Biaya pembuatan perintah pembelian (purchasing order) 

- Biaya pengiriman pemesanan 

- Biaya transportasi 

- Biaya penerimaan (receiving cost) 

- Jika diproduksi sendiri maka aka ada biaya penyiapan (set up cost) :  

surat menyurat dan biaya untuk menyiapkan perlengkapan dan  

peralatan. 

c. Biaya pengelolaan persediaan (carrying cost) 

d. Biaya yang dinyatakan & dihitung sebesar peluang yang hilang apabila 

nilai persediaan digunakan untuk investasi (cost of capital). 

e. Biaya yang meliputi biaya gudang, asuransi, dan pajak (cost of storage)  

    biaya ini berubah sesuai dengan nilai persediaan. 

f. Biaya resiko kerusakan dan kehilangan (cost of obsolescence,  



34 

 

    deterioration and loss).  

g. Biaya akibat kehabisan persediaan (stockout cost) 

 

 

2.2. Penelitian Terkait 

Dalam merancang aplikasi ini penulis juga melakukan observasi dari 

penelitian – penelitian sebelumnya tentang perancangan sistem terkait, demi 

memberi masukan dan referensi dalam perancangan aplikasi ini. Berikut ini 

penelitian terdahulu yang berhubungan dengan skripsi ini : 

Menurut  Liza Yulianti dan Yupianti (2012:90) Sistem Informasi 

Persediaan Barang Pada PT. Surya Nusa Bhaktindo Bengkulu, sistem 

informasi persediaan masih menggunakan cara manual yang 

membutuhkan waktu lama dalam pembuatannya. Mereka masih 

menggunakan Aplikasi Microsoft Excel dalam penginputan data dan 

dalam pembuatan laporan. Sedangkan penelitian yang digunakan dalam 

pembuatan Sistem Informasi Persediaan Barang pada PT. Surya Nusa 

Bhaktindo Bengkulu menggunakan metode pengembangan sistem, dimana 

dimulai dari analisis sistem lama, desain sistem baru dan implementasi 

sistem baru. Dengan adanya sistem yang telah dibuat pemilik dapat 

memperoleh informasi dan laporan yang diperlukan, dan dapat diharapkan 

dapat mengurangi kesalahan pada proses pengolahan data. Agar program 

ini dapat berjalan maka saran yang perlu diperhatikan adalah diperlukan 

kedisiplinan untuk menjalankan sistem yang telah dibuat selain itu juga 

perlu adanya pelatihan bagi user dan spesialis informasi agar tanggap 

terhadap perkembangan teknologi informasi.  

 

Menurut Rahmad Bustanur dan Setiady Tedy (2014:1331), Sistem 

Informasi inventory (persediaan) spare part elektronik berbasis web php 

pada Cv. Human global service adalah, perusahaan ini masih 

menggunakan pencatatan barang dengan menggunakan sistem secara 

manual. Untuk mengetahui data stok barang serta pembuatan laporannya 

masih menggunakan cara penulisan dibuku, oleh sebab itu banyaknya 

waktu yang dibutuhkan untuk proses penghasilan laporan yang tepat serta 

transaksi penjualan barang yang akurat bagi pemilik dan memperbesar 
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kemungkinan kesalahan pencatatan. Sehingga sistem informasi yang 

dibutuhkan oleh perusahaan ini adalah pembuatan aplikasi dalam 

pengolahan serta pendataan data persediaan barang (inventory) khususnya 

persediaan spare part serta laporan yang terkomputerisasi agar pencatatan 

arus barang masuk servis dan selesai servis dapat secara cepat, tepat, dan 

akurat. Sedangkan metode yang digunakan adalah metode pengumpulan 

data, analisis data dan metode perancangan sistem yang dapat dijadikan 

sebagai alat bantu informasi dalam peningkatan pengelolaan data.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


